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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN TEACHING GAME FOR UNDERSTANDING  
PADA PEMBELAJARAN  PERMAINAN BOLAVOLI 

 

Yuyun Ari Wibowo 
Universitas Negeri Yogyakarta 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih efektif mana antara pendekatan 
pembelajaran Teaching Game For Understanding (TGFU) dan pendekatan pembelajaran teknik 
dalam meningkatkan keterampilan bermain bolavoli siswa.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes dan pengukuran. Instrumen yang digunakan adalah Game Performance 
Assessment Instrument (GPAI). Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 2 Pandak.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran TGFU lebih efektif dalam 
meningkatkan keterampilan bermain bolavoli siswa, dibandingkan dengan model pendekatan 
teknik. 

 

Pendahuluan 

Pendidikan diartikan sebagai proses mendewasakan peserta didik, mentranfer ilmu kepada 

peserta didik. Pendidikan biasanya melalui sebuah pembelajaran dimana di dalamnya akan memuat 

tentang interaksi antar guru dan siswa, mempelajari sesuatu, transfer ilmu. Proses pembelajaran 

didalamnya akan memuat tentang belajar. Paradikma pembelajaran pendidikan jasmani yang 

sekarang berkembang, berorientasi pada ranah fisik dan psikomotor. Peserta didik cenderung hanya 

mengikuti atau meniru dari apa yang disampaikan oleh guru. Pendekatan pembelajarannya masih 

pada teknik, sehingga guru terkesan dan terlihat kurang kreatif dan inovatif.  Sementara dilain sisi 

kita bisa melihat bahwa tujuan dari pada pembelajaran pendidikan jasmani secara garis besar ialah 

meningkatkan aspek afektif, kognitif, fisik, dan psikomotor.  

Pembelajaran dengan pendekatan teknik yang sekarang dikembangkan diharapkan mampu 

membuat siswa dapat bermain cabang olahraga tertentu dengan baik, tapi kenyataan dilapangan 

berkata lain. Permasalahannya adalah mengapa mereka yang telah menguasai teknik dengn baik, 

namun dalam bermain tidak bisa bagus. Mengapa permasalahan itu bisa terjadi?. Bila kita semua 

melihat kenyataannya dilapangan taktik itu sangat dibutuhkan dalam sebuah permainan apapun. 

Pergeseran paradikma dalam pembelajaran pendidikan jasmani, membuat banyak orang 

mulai meninggalkan behavioristik. Pendekatan yang lebih menekankan pada memindahkan 

pengetahuan ke orang yang belajar ini kini semakin banyak ditinggalkan. Proses pembelajaran 

pendidikan jasmani yang lebih berorientasi pada teknik kini mulai banyak ditinggalkan. Penilain kini 

tidak lagi berbasis pada hasil semata.  

SMP N 2 Pandak Bantul merupakan salah satu sekolah yang olahraganya tergolong bagus. 

Sekolah ini memiliki banyak medali dari beberapa cabang olahraga yang diikuti olah siswa-siswinya. 

SMP N 2 Pandak secara fasilitas olahraga tergolong cukup memadai di samping sekolah terdapat 

lapangan sepakbola, di dalam sekolah ada lapangan bulutangkis, bolavoli dan bolabasket meskipun 

tempatnya jadi satu, tapi penggunaannya dapat bervariasi sesuai dengan yang diinginkan. 
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Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani merupakan sebuah pendidikan yang menggunakan aktivitas jasmani 

sebagai alat dalam pencapaian tujuan pendidikan. Gerak aktif dari peserta didik merupakan esensi 

dari pembelajaran pendidikan jasmani. Menurut Nixon dan Jewett dalam Arma Abdoelah (1996: 2) 

pendidikan jasmani ialah suatu aspek dari proses pendidikan keseluruhan yang berkenaan dengan 

perkembangan dan penggunaan kemampuan gerak individu yang sukarela dan berguna serta 

berhubungan langsung dengan respons mental, emosional dan sosial.  

Pembelajaran pendidikan jasmani memungkinkan disampaikan dengan olahraga kecabangan 

serta aktivitas fisik. Olahraga kecabangan misalnya sepakbola, bolavoli, bolabasket dan lain-lain. 

Pembelajaran pendidikan jasmani yang disampaikan melalui aktivitas fisik misalnya melalui aktivitas 

luar kelas seperti out-bound. Pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah Menengah Pertama 

mengajarkan mengenai permainan bola besar dan permainan kecil. Pembelajaran permainan 

bolavoli termasuk dalam permainan bola besar bersama sepakbola dan bolabasket. 

 

Keterampilan Bermain Bolavoli 

Permainan bolavoli secara hakikat adalah permainan memvoli bola dengan menggunakan 

bagian dari anggota badan untuk diseberangkan melewati atas net dan jatuh di lapangan lawan. 

Permaian bolavoli termasuk permaian beregu dengan jumlah pemain enam orang untuk satu timnya, 

permainan ini bertujuan memenangkan poin dengan jalan melewatkan bola melewati atas net dan 

jatuh dilapangan lawan dan mencegah bola agar tidak jatuh ke lapangan permainan sendiri. 

Permaianan bolavoli membolehkan dalam satu regu memvoli bola sebanyak tiga kali, namun tidak 

diperkenankan memvoli bola dua kali berturut kecuali pada saat melakukan block. Menurut Yunyun 

Yudiono dan Toto Subroto (2010: 39) terdapat tiga keterampilan dasar memainkan bola, yaitu (1) 

keterampilan dasar memantulkan bola dan mengoperkan bola, (2) keterampilan dasar memukul 

bola, dan (3) keterampilan dasar membendung bola. 

 

Pembelajaran Model TGFU 

Pembelajaran pendidikan jasmani dapat disampaikan melalui beberapa model pembelajaran, 

salah satunya ialah model Teaching Game for Understanding. Linda L. Griffin (2005: 1) menyatakan 

bahwa model Teaching Game for Understanding (TGFU) adalah pembelajaran yang berpusat pada 

permainan  dan siswa untuk mempelajari permainan yang berkaitan dengan olahraga menggunakan 

pendekatan konstruktif. Menurut Mitchell, Oslin, and Griffin (1997: 4) A Tactical games approach is 

the first text that provides both the rationale for rethingking games teaching and the materials that 

teachers can use in schools. 

Menurut Metzler (2005: 403) Game with the same classification share many common 

features that students can be tought to recognize and carry over to other games is that category.  

Dari pendapatnya metzler maka games dalam teaching game for understanding (TGFU) dapat 

diklasifikasi menjadi empat ,ke empat permainan atau games itu adalah: 

1. Permainan Net (Net/wall games) 

Permainan net adalah olahraga permainan yang menggunakan net sebagai 

pembatas, dan membagi lapangan menjadi dua. Olahraga permainan net bisa berupa 

permainan team maupun individu. Skor atau poin  dalam permainan net didapat apabila 
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mampu memberikan bola atau proyektil jatuh di lapangan lawan, atau lawan tidak mampu 

mengembalikan bola melewati atas net dengan ketinggian tertentu. Olahraga permainannya 

misalnya: bolavoli, tenis meja, tenis lapangan, bulutangkis dan sepak takraw. 

2. Permainan Target (Target games) 

Permainan target adalah bentuk permainan melempar atau memukul bola atau 

proyektil dan sejenisnya, diarahkan pada sasaran tertentu. Skor diperoleh apabila mampu 

mengenai sasaran. Contoh dari permainan target adalah panahan, biliar, bowling, golf, dll. 

3. Permainan pukul-tangkap-lari (Fielding Games /Striking) 

Permainan pukul-tangkap-lari merupakan permainan tim yang cara bermainnya 

dengan cara memukul, berlari dan menangkap. Cara memperoleh nilai dalam permainan ini 

dengan memukul bola atau proyektil untuk ditempatkan pada tempat tertentu agar pemukul 

dapat bebas berlari ketempat yang aman. Permainan ini pukul-tangkap-lari ini contohnya 

adalah baseball, softball, kriket, kasti, dll 

4. Permainan Invasi/Teritorial (Invasion Games) 

Permainan invasi adalah permainan penguasaan daerah. Skor dalam permainan ini 

diperoleh apabila satu regu mampu memasukkan bola atau proyektil kegawang lawan atau 

kedaerah tertentu. Pemenangnya adalah regu yang paling banyak memasukkan bola 

kegawang lawan dan mampu mempertahankan gawangnya. Permainan invasi contohnya 

ialah: sepak bola, hoki, bola basket, rugby, polo air. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VII SMP N 2 Pandak. Sampel dipilih secara random kelas, sehingga terpilih kelas VIIA dan VIIC 

sebagai sampel. Kelas VIIC diberi perlakuan dengan model pendekatan TGFU, sementara kelas VIIA 

dengan pendekatan teknik sebagi kelompok kontrol. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 

GPAI. Teknik analisis data  

 

Hasil Penelitian 

Keterampilan bermain bolavoli pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol siswa 

kelas VII SMP N 2 Pandak. Berikut ini akan disajikan hasil (pretest) pada table 1 di bawah ini. 

 

Tabel 1. Keterampilan Bermain Bolavoli Sebelum Perlakuan (Pretest) 

No. Keterampilan Bermain Bolavoli 

Kelompok 

Eksperimen Kontrol 

f % f % 

1. Sangat Tinggi 0 0,0 0 0,0 

2. Tinggi 0 0,0 0 0,0 

3. Sedang 0 0,0 0 0,0 

4. Rendah 10 27,8 11 30,6 

5. Sangat Rendah 26 72,2 25 69,4 

Total 36 100,0 36 100,0 

 



Prosiding Seminar Nasional dalam rangka Dies Natalis ke-48 Universitas Negeri Yogyakarta  
 

 
362 

 

Keterampilan bermain bolavoli pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol siswa 

kelas VII SMP N 2 Pandak. Hasil pretest secara visual dapat disajikan pada gambar berikut ini. 

 
 

 

Berdasarkan analisis deskriptif, diperoleh mean untuk keterampilan bermain bolavoli sebelum 

perlakuan (pretest) pada kelompok eksperimen sebesar 7,72; median 7,50;   mode 7; dan standart 

deviasi 1,846. Rerata tersebut berada pada interval kelas 5-8 kategori sangat rendah. Adapun mean 

untuk keterampilan bermain bolavoli sebelum perlakuan (pretest) pada kelompok kontrol sebesar 

7,78; median 8,00; mode 7; dan standart deviasi 1,623. Rerata tersebut berada pada interval kelas 5-

8 kategori sangat rendah. Berikut ini akan disajikan data sesudah perlakuan (posttest) pada tabel 2 

ini. 

 

Tabel 2. Keterampilan Bermain Bolavoli Sesudah Perlakuan (Posttest) 

No. Keterampilan Bermain Bolavoli 

Kelompok 

Eksperimen Kontrol 

f % f % 

1. Sangat Tinggi 0 0,0 0 0,0 

2. Tinggi 0 0,0 0 0,0 

3. Sedang 5 13,9 1 2,8 

4. Rendah 21 58,3 15 41,7 

5. Sangat Rendah 10 27,8 20 55,6 

Total 36 100,0 36 100,0 

 

Keterampilan bermain bolavoli pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol siswa 

kelas VII SMP N 2 Pandak. Secara visual data posttest dapat disajikan pada gambar berikut ini. 
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Berdasarkan analisis deskriptif, diperoleh nilai rata-rata atau mean untuk keterampilan 

bermain bolavoli sesudah perlakuan (posttest) pada kelompok eksperimen sebesar 9,64; median 

10,00; mode 10; dan standart deviasi 1,930. Rerata tersebut berada pada interval kelas 9-12 kategori 

rendah. Nilai rata-rata atau mean untuk keterampilan bermain bolavoli sesudah perlakuan (posttest) 

pada kelompok kontrol sebesar 8,44; median 8,00; mode 7; dan standart deviasi 1,664. Rerata 

tersebut berada pada interval kelas 5-8 kategori sangat rendah. 

 

Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas data pada penelitian ini dipergunakan uji Kolmogorov Smirnov Z. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan software komputer, dan hasil pengujian 

normalitas sebaran secara ringkas disajikan pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 3.  Ringkasan Hasil Uji Normalitas Sebaran 

Distribusi Data 

Variabel 

Kolmogorov Smirnov 
Kesimpulan 

Z p (sig.) 

     Pre-test 

Post-test 

Peningkatan (%) 

1,306 

1,071 

1,131 

0,065 

0,202 

0,155 

Normal 

Normal 

Normal 

  

Berdasarkan tabel tersebut di atas, diketahui bahwa semua hasil pengujian dengan 

Kolmogorov-Smirnov Z Test tidak signifikan pada taraf signifikansi 5% (p>0,05); yang berarti bahwa 

semua data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian prasyarat normalitas data 

terlah terpenuhi. 

 

Uji  Homogenitas  

Pengujian homogenitas varians dimaksudkan untuk me-ngetahui apakah sampel yang 

diambil dari populasi berasal dari varians yang sama dan tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan satu sama lain. Tes statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji F (Levene’s Test 

for Equality of Variances).  Hasil analisis secara ringkas disajikan pada tabel berikut ini. 
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Tabel  4. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians Antar Kelompok 

Data yang Diuji 
F 

Kesimpulan 
Hitung p (sig.) 

     Pre-test 
Post-test 
Peningkatan (%) 

0,393 
0,531 
0,652 

0,533 
0,469 
0,422 

Homogen 
Homogen 
Homogen 

 

Berdasarkan ringkasan uji homogenitas tersebut di atas, diketahui bahwa semua Fhitung tidak 

signifikan pada taraf signifikansi 5%; hal ini ditunjukkan dengan p>0,05. Karena p > 0,05 maka 

disimpulkan tidak ada perbedaan antara varians semua data (keterampilan bermain bolavoli pretest, 

posttest dan peningkatan) homogen. Dengan demikian prasyarat homogenitas varians telah 

terpenuhi. 

 

Uji Hipotesis 

Hipotesis yang akan dibuktikan pada bagian ini adalah: (1) Ada  pembelajaran bolavoli 

menggunakan pendekatan TGFU terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa; (2) Ada pengaruh 

pembelajaran bolavoli menggunakan pendekatan teknik terhadap keterampilan bermain bolavoli 

siswa; dan (2) Ada model pembelajaran yang lebih efektif antar pembelajaran TGFU dan 

pembelajaran teknik terhadap keterampilan bermain bolavoli. Hipotesis pertama dan kedua diuji 

dengan uji-t amatan ulangan (pairs t-test); sedangkan hipotesis ketiga dibuktikan dengan uji-t antar 

kelompok (independent t-test).  

 

1. Pengaruh Pembelajaran Bolavoli Menggunakan Pendekatan TGFU 

Pengaruh pembelajaran bolavoli menggunakan pendekatan TGFU terhadap keterampilan 

bermain bolavoli siswa kelas VII SMP N 2 Pandak, dengan analisis statistik, secara ringkas disajikan 

pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 5. Uji-t Amatan Ulangan pada Pembelajaran dengan 
 Pendekatan TGFU 

Data Mean SD 
t 

hitung 
p Keterangan 

Keterampilan  
(Pre-test) 

7,72 1,846 
-14,936 0,000 Signifikan 

Keterampilan  
(Post-test) 

9,64 1,930 

 
Berdasarkan hasil perhitungan seperti tercantum pada tabel 5 tersebut di atas, diperoleh 

hasil thitung sebesar -14,936 (dilihat angka mutlak) dengan p=0,000. Ternyata p<0,05; maka dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan keterampilan bermain bolavoli antara pretest 

dengan posttest pada kelompok siswa yang diberi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

TGFU. 

 

2. Pengaruh Pembelajaran Bolavoli Menggunakan Pendekatan Teknik 
Pengaruh pembelajaran bolavoli menggunakan pendekatan teknik terhadap keterampilan 

bermain bolavoli siswa kelas VII SMP N 2 Pandak, dengan analisis statistik, secara ringkas disajikan 
pada tabel berikut ini. 
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Tabel 6. Uji-t Amatan Ulangan pada Pembelajaran dengan 
 Pendekatan Teknik 

Data Mean SD 
t 

hitung 
p Keterangan 

Keterampilan  
(Pre-test) 

7,78 1,623 
-5,292 0,000 Signifikan 

Keterampilan  
(Post-test) 

8,44 1,664 

 

Berdasarkan hasil perhitungan seperti tercantum pada tabel 6 tersebut di atas, diperoleh 

hasil thitung sebesar -5,292 (dilihat angka mutlak) dengan p=0,000. Ternyata p<0,05; maka dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan keterampilan bermain bolavoli antara pretest 

dengan posttest pada kelompok siswa yang diberi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

teknik. 

 

3. Efektivitas Model Pembelajaran 

Hipotesis yang diuji pada bagian ini adalah: ”ada model pembelajaran yang lebih efektif 

antar pembelajaran TGFU dan pembelajaran teknik terhadap keterampilan bermain bolavoli”. 

Hipotesis ini diuji dengan uji-t antar kelompok (independent t-test) Hasil analisis statistik secara 

ringkas disajikan pada tabel 7 berikut ini. 

 

Tabel 7. Uji-t Antar Kelompok (Eksperimen dan Kontrol) 

Data Kelp. Mean SD 
t-

hitung 
p-

value 
Keteranga

n 

Pretest Eksp. 7,72 1,846 
-0,136 0,893 

Tidak 
Signifikan Kontrol 7,78 1,623 

Posttest Eksp. 9,64 1,930 
2,813 0,006 Signifikan 

Kontrol 8,44 1,664 

Peningkatan 
(%) 

Eksp. 26,20 11,769 
6,316 0,000 Signifikan 

Kontrol 9,38 10,810 

 

Berdasarkan hasil perhitungan seperti tercantum pada tabel tersebut di atas, dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 

 
a) Keterampilan Awal Bermain Bolavoli (Pretest) 

Dari hasil analisis pada data keterampilan bolavoli pretest diperoleh hasil thitung sebesar -
0,136 dengan p=0,893. Ternyata p>0,05; maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
yang signifikan keterampilan bermain bolavoli pre-test antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan keterampilan bermain bolavoli antara kelompok eksperimen dengan kelompok 
kontrol sebelum diberi perlakuan. 

 
b) Keterampilan Akhir Bermain Bolavoli (Posttest) 

Dari hasil analisis pada data keterampilan bolavoli posttest diperoleh hasil thitung sebesar 
2,813 dengan p=0,006. Ternyata p<0,05; maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan keterampilan bermain bolavoli posttest antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
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keterampilan bermain bolavoli antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol sesudah 
diberi perlakuan. 

 
c) Efektifivitas Peningkatan Keterampilan Bermain Bolavoli  

Dari hasil analisis pada data pengikatan dalam skor skala 100 (persentase) atau 
efektivitas keterampilan bolavoli,  diperoleh hasil thitung sebesar 6,316 dengan p=0,000. Ternyata 
p<0,05; maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan efektivitas peningkatan 
keterampilan bermain bolavoli antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan efektivitas peningkatan yang signifikan 
keterampilan bermain bolavoli antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol sesudah 
diberi perlakuan. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan analisis data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa proses pembelajaran 
dengan model pendekatan TGFU lebih efektif bila dibandingkan dengan model pendekatan teknik 
yang biasa diterapkan oleh kebanyakan guru. Efektivitas peningkatan keterampilan bermain bolavoli 
siswa yang diberi pembelajaeran dengan model TGFU sebesar 26,20%; sedangkan dengan model 
pendekatan teknik hanya sebesar 9,38%. 

Pembelajaran TGFU lebih meningkat mengenai keterampilan bermain bolavolinya sebab 
pada saat pembelajaran siswa bersemangat melakukan. Kondisi itu terlihat pada siswa yang terlihat 
cenderung lebih tertantang saat dikompetisikan. Rasa senang yang dimiliki oleh siswa dalam proses 
pembelajaran membuat siswa nyaman dalam menikuti pembelajaran, bahkan justru menambah 
siswa semakin banyak melakukan kegiatan bermain. Akibatnya wajar kalau model TGFU lebih efektif 
bila dibandingkan dengan model pendekatan teknik.  

Proses pembelajaran yang menyenangkan hanyalah salah satu faktor yang memberikan 
sumbangan positif pada model TGFU, faktor yang tidak kalah pentingnya adalah adanya pemahaman 
mengenai permainan itu sendiri. Dengan siswa memahami akan untuk apa dia melakukan gerakan, 
maka dengan sendirinya siswa juga memahami akan permainan bolavoli. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TGFU 
memberikan pengaruh yang lebih positif terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa sekolah 
menengah pertama, dibandingkan dengan model pembelajaran dengan pendekatan teknik yang 
biasa diberikan. Berdasarkan temuan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model 
pembelajaran TGFU lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan bermain bolavoli siswa sekolah 
menengah pertama. 
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